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Pesantren merupakan suatu lembaga organisasi yang didalamnya

mengatur kegiatan proses pembelajaran dan tergambar
bahwa proses pelaksanaan pendidikan merupakan
proses pendewasaan yang melibatkan kepala sekolah.
Oleh karena itu, kepala sekolah dituntun untuk memiliki
kinerja yang bagus (Mulyasa, 2013: 25). Negara
berdasarkan falsafah pancasil

PENDAHULUAN

Era globalisasi merupakan era persaingan mutu. Oleh karena itu lembaga pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai tingkat tinggi harus memperhatikan Penyelenggaraan
pendidikan. Lembaga pendidikan berperan dalam kegiatan jasa pendidikan maupun
pengembangan sumber daya manusia harus memiliki kenggulan-keunggulan yang
diprioritaskan dalam lembaga pendidikan tersebut. Pendidikan sedang menjadi pusat
perhatian semua komponen bangsa ini. Perubahan mendasar telah dilakukan dengan
mengubah konstitusi Undang-undang sistem pendidikan Nomor 02 tahun 1989 menjadi
Nomor 20 tahun 2014, di ikuti peraturan pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan (SNP).

Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang dilakukan disekolah.
Karena kepala sekolah adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu sekolah
karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi/lembaga sekolah
ditentukan oleh kepemimpinan dalam suatu sekolah tersebut. Menurut Undang-undang
Sikdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 disebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, pengembangan profesionalisme tenaga
kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya. Tenaga kependidikan
profesinalisme tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar dan metode yang tepat, akan
tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan
yang luas terhadap dunia pendidikan. Kepala sekolah merupakan salah satu input sekolah
yang memiliki tugas dan fungsi yang sangat berpengaruh terhadap berlansungnya proses
persekolahan. Oleh karena itu, diperlukan kepala sekolah tangguh, yaitu kepala sekolah yang
memiliki nilai-nilai/kompetensi yang mendukung tugas dan fungsinya dalam menjalankan
proses persekolahan.Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan adalah salah satu tema yang
paling penting dibincangkan, mengapa demikian? Karena pemimpin di lembaga pendidikan
adalah inspirator yang akan menggerakkan dan menumbuhkan motivasi orang-orang yang
ada di sekitarnya. Di Indonesia sendiri, ada tiga bentuk lembaga pendidikan, oleh karana
itu, pemimpin di setiap bentuk lembaga pendidikan yang dimaksud pastinya memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, lembaga pendidikan yang dimaksud adalah Pondok
Pesantren, Madrasah dan Sekolah (umum). Namun demikian, masalah kepemimpinan pada
berbagai lembaga pendidikan tersebut harus mampu memberdayakan semua sumber daya
pendidikan menuju perbaikan yang terus menerus sesuai dengan tuntutan masyarakat
dan kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu kepemimpinan sekolah berbasis
pesantren dan profil manajer pendidikan Islam menjadi hal menarik untuk diungkap dan
dikaji secara mendalam dan lebih komprehensif

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono,
2015:8). Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dalam bentuk studi kasus obyek penelitian adalah hal-hal yang berkaitan dengan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan di SMP
Islam Nurul Hijrah Jorong dan SMP Tahfidz Bilingual Darul Qur’an Istiqgamah Pelaihari.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, beliau menginformasikan bahwa ada
tiga indikator keberhasilan pengimplementasian Manajemen berbasis pesantren yang ada di
Smp Tahfidz Bilingual Darul Qur'an Istiqgomah ini yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi kurikulum sehingga saya menanyakan. Ketiga proses pelaksanaan ketiga indikator
ini pada wawancara dengan guru yang menjadi narasumber penelitian, dilanjutkan dengan
wawancara terkait dengan ketiga indikator pengimplementasian kurikulum berbasis
pesantren yang ada di Smp Tahfidz Bilingual Darul Qur’an Istiqomah

Pertanyaan itu penulis tanyakan kepada Ustazah Syarifah Nur Aini, S.Pd. selaku
coordinator sekolah dengan pertanyaan “Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah
saat proses perencanaan kurikulum di sekolah ini ?”, yang kemudian dijawab sebagai berikut
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“Pada tahap perencanaan kurikulum, yang dimaksud disini adalah di saat lembaga
sudah menerima kurikulum dari kemenag dan juga kurikulum dari pondok pesantren,
biasanya kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan ini langsung merencanakan
dan memetakkan, program dan strategi apa yang digunakan dalam pelaksanaan
pembaharuan kurikulum yang diterima tersebut, dan hal lain yang berhubungan dengan
pelaksanaan kurikulum yang ada di Smp Tahfidz Bilingual Darul Qur’an Istigomah” Implikasi
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Kurikulum Berbasis Pesantren di
SMP Islam Nurul Hijrah telah meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar siswa karena
dengan memasukkan unsur agama dalam suatu proses, maka apabila dilakukan oleh orang
yang ikhlas karena semata ingin mendapat ganjaran pahala yang besar maka apapun
masalahnya bisa diatasi sehingga upaya untuk mewujudkankondisi tempat belajar mengajar
yang nyaman dan religius tidak sulit sehingga menghasilkan lulusan siswa yang memiliki
akhlak dan perilaku yang disukai orang tua dirumah, namun karena tidak di asramakan maka
siswa masih rentan terhadap pergaulan di lingkungan sekitar rumah dan adanya kebiasaan
menggunakan handphone yang sangat mempengaruhi keberhasilan penanaman pendidikan
karakter islami sehingga terkadang walaupun pengetahuan agamanya baik namun
akhlaknya masih rentan terpengaruh pergaulan teman sebaya.

Adapun Implikasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan
Kurikulum Berbasis Pesantren di SMP Tahfidz Bilingual Darul Qur’an Istiqgomah telah
meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar siswa peningkatan jumlah siswa yang cukup
signifikan karena kualitas alumninya sudah dikenal oleh banyak orang dengan beberapa
keunggulan yang ada, salah satunya adalah dengan adanya pengembangan kurikulum
berbasis pesantren yang mewajibkan siswa di asramakan di pesantren sehingga siswa jadi
fokus belajar dan tidak terpengaruh penggunaan handphone yang dapat membagi fokus
belajarnya sehingga menghasilkan lulusan yang lebih unggul dari aspek religiusitas, akhlak
dan ilmu pengetahuan umum daripada siswa yang sekolah tapi tidak di asramakan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan mempengaruhi individu ataupun
kelompok yang dapat menunjang keberhasilan sebuah sekolah sehingga apabila Kepala
sekolah memiliki tanggungjawab penuh atas segala kegiatan yang ada di sekolah untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka akan selalu menghargai waktu, ilmu, dan tata
krama. Dalam menentukan kebijakan, beliau sering mengkomunikasikan kepada pihak
yayasan ataupun lembaga dan mendiskusikannya. Sama halnya ketika ada program ataupun
permasalahan dalam organisasi, beliau terlebih dahulu meminta saran dari guru melalui
rapat, kemudian beliau memikirkan dengan matang sebelum menyetujui hal tersebut
sehingga dapat dijadikan contoh bagi para muridnya.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa Kepala
Sekolah yang mempunyai sifat demokratis sangat disukai namun mempunyai kendala lambat
untuk mengatasi suatu permasalahan yang penting dan mendesak karena harus
mendengarkan saran dari orang lain terlebih dahulu sedangkan pemimpin direktif lebih
cepat mengambil keputusan karena sudah menentukan garis besar dari tujuan sekolah
sehingga tinggal menyesuaikan dengan keadaan masalah yang sedang dihadapai dengan
mengambil keputusan yang tepat dan efektif.
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KESIMPULAN

Hasil ini sesuai dengan Indikator Kepemimpinan spiritual menurut Sagala (2017)
mempunyai kecakapan interpersonal pemimpin cukup tinggi yaitu : 1) Memberi dukungan
dan tidak menjatuhkan orang, 2) Memperlakukan santri dan jamaahnya secara setara
dan mendengarkan secara seksama, 3) Teratur dan efisien, antusias dan peduli pada
pendidikan serta memiliki rasa humor, 4) Beretika tinggi, dapat dipercaya, dan
berkomitmen untuk menyelesaikan segala sesuatu dengan baik, 5) Tenang dan tidak
bertindak di luar batas bila terjadi kesalahan, 6) Dapat menerima perbedaan
membingungkan, 7) Tidak memaksakan pandangannya atau selalu ingin memenangkan
argumentasi, mau mencoba dan mengambil resiko, 8) Memiliki ketertarikan yang lebih
luas daripada sekedar bekerja, 9) Membangun hubungan yang efektif dan mau belajar
dari kesalahan, 10) Menerima perubahan sebagai sesuatu yang tidak bisa dielakkan; dan
11) Berorientasi pada aksi dan berkomitmen untuk memimpin dengan memberi teladan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah diharapkan mampu mempengaruhi interpretasi peristiwa
eksternal, menetapkan tujuan dan strategi sekolah, memotivasi warga sekolah, mendorong
pembelajaran dan berbagi pengetahuan baru, serta membangun rasa saling percaya dan
kerjasama karena secara keseluruhan, kepemimpinan kepala sekolah bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui peran guru dan secara tidak langsung
memengaruhi proses dan hasil belajaran siswa.
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